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ABSTRAK 
Pendahuluan: Pembatasan asupan kalori menimbulkan risiko terjadi malnutrisi dan 
penurunan kadar protein plasma. Kombinasi metode pembatasan asupan kalori 
berpotensi lebih kuat menurunkan kadar protein plasma dibandingkan bentuk 
tunggalnya, sehingga perlu diperhatikan keamanannya. Hingga saat ini penelitian 
kombinasi metode pembatasan asupan kalori pada individu normal belum banyak 
dilakukan dan datanya belum lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaturan asupan kalori terhadap kadar protein plasma tikus Wistar jantan. 
Metode: Jenis penelitian quasi experimental laboratorium dengan rancangan post only 
control design. Penelitian ini menggunakan tikus Wistar jantan berusia 8 minggu 
dengan berat badan 150–160 gram yang dibagi menjadi 1 kelompok kontrol, 3 
kelompok pembatasan asupan kalori, dan 1 kelompok asupan kalori berlebih (n= 5 
ekor). Pengukuran kadar protein plasma dilakukan dengan metode spektrofotometri. 
Data dianalisis menggunakan uji One Way Anova, kemudian uji LSD, dengan nilai 
p<0,05 dikatakan signifikan. 
Hasil & Pembahasan: Pembatasan asupan kalori menurunkan kadar protein total dan 
albumin berturut-turut sekitar 10-30% (p<0,05) dan 30-50% (p<0,05), sedangkan kadar 
globulin meningkat sekitar 10-20% (p>0,05) dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Asupan kalori berlebih meningkatkan kadar protein total, albumin, dan globulin berturut-
turut sekitar 10% (p<0,05), 10% (p>0,05), dan 10% (p<0,05) dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Hal ini terjadi karena pembatasan waktu makan, penurunan jumlah 
pakan, dan peningkatan asupan pakan. 
Kesimpulan: Kombinasi metode pembatasan asupan kalori lebih kuat menurunkan 
kadar protein total dan albumin dibandingkan perlakuan tunggalnya. 
Kata Kunci: Puasa intermiten; Restriksi kalori; Asupan berlebih; Protein total; Albumin; 
Globulin. 
 

ABSTRACT 
Introduction: Calorie intake restriction poses a risk of malnutrition and decreased 
plasma protein levels. The combination of calorie restriction methods has the potential 
to lower plasma protein levels more effectively than a single method, so its safety needs 
to be considered. To date, there have been few studies on the combination of calorie 
restriction methods in normal individuals, and the data is incomplete. This study aims to 
investigate the effects of calorie intake regulation on plasma protein levels in male 
Wistar rats. 
Methods: This was a quasi-experimental laboratory study with a post-only control 
design. The study used 8-week-old male Wistar rats weighing 150–160 grams, which 
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were divided into 1 control group, 3 calorie-restricted groups, and 1 calorie-excess 
group (n = 5 rats). Plasma protein levels were measured using spectrophotometry. Data 
were analysed using the One-Way Anova test, followed by the LSD test, with a p-value 
<0.05 considered significant. 
Results & Discussion: Calorie intake restriction reduced total protein and albumin 
levels by approximately 10–30% (p<0.05) and 30–50% (p<0.05), respectively, while 
globulin levels increased by approximately 10–20% (p>0.05) compared to the control 
group. Excessive calorie intake increased total protein, albumin, and globulin levels by 
approximately 10% (p<0.05), 10% (p>0.05), and 10% (p<0.05), respectively, compared 
to the control group. This occurs due to restrictions on feeding times, reduced feed 
amounts, and increased feed intake. 
Conclusion: The combination of calorie intake restriction methods was more effective 
in reducing total protein and albumin levels than either treatment alone. 
Keywords: Intermittent fasting; Caloric restriction; Overfeeding; Total protein; Albumin; 
Globulin. 

PENDAHULUAN 
Malnutrisi masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia. 

Malnutrisi merupakan kondisi tubuh ketika mengalami ketidakseimbangan 
asupan protein dan nutrisi lainnya yang dapat mempengaruhi kesehatan 
(Zulaekah et al., 2014). Pada tahun 2023, kasus orang dewasa dengan gizi 
buruk dan kurang di Indonesia mencapai sekitar 15 juta jiwa (SKI, 2023). 
Tingginya angka kematian di Indonesia salah satunya disebabkan oleh 
malnutrisi (Hartanti et al., 2024). Berkurangnya asupan protein saat malnutrisi 
menimbulkan penurunan kadar protein plasma, massa, dan kekuatan protein 
otot. Malnutrisi menyebabkan defisiensi insulin sehingga terjadi peningkatan 
glukoneogenesis untuk produksi glukosa (Dipasquale et al., 2020). Kondisi ini 
meningkatkan katabolisme protein sehingga menurunkan sistem imun, 
mengganggu keseimbangan cairan dan regulasi hormon metabolisme (Yang et 
al., 2023; Ma’shumah et al., 2014; Probosari, 2019). Salah satu penyebab 
malnutrisi adalah pembatasan asupan kalori (Kumar et al., 2018). 

Pembatasan asupan kalori meningkatkan risiko terjadinya malnutrisi 
karena tubuh tidak memperoleh energi dan gizi dalam jumlah yang cukup 
(Dwiyanti et al., 2004). Pembatasan asupan kalori dibedakan menjadi dua 
metode, yaitu pengaturan waktu makan dan pengurangan jumlah konsumsi 
kalori. Puasa intermiten (PI) merupakan pengaturan pola makan dengan cara 
pembatasan waktu, sedangkan restriksi kalori (RK) adalah pengurangan jumlah 
asupan kalori tanpa menimbulkan malnutrisi (Wang & Wu, 2022; Most et al., 
2017). Penurunan jumlah kalori tersebut berpotensi menurunkan berat badan 
(Chelsia et al., 2017). Pembatasan asupan kalori juga berisiko menurunkan 
jumlah nutrisi sehingga kadar protein dalam tubuh akan mengalami penurunan 
(Wang & Wu, 2022). 

Pembatasan asupan kalori berpotensi menurunkan kadar protein plasma. 
Suatu studi PI selama 28 hari menurunkan kadar protein total dan albumin 
serum secara signifikan berturut-turut sebesar 3% dan 16%, sedangkan 
perlakuan RK menurunkan kadar protein total dan albumin serum secara 



signifikan berturut-turut sekitar 18% dan 17% (Nagra et al., 2011; Unsal & 
Cotelioglu, 2007). Berdasarkan studi diatas RK lebih kuat menurunkan kadar 
protein plasma dibandingkan PI. Kombinasi PI-RK diprediksi mampu 
menurunkan kadar protein plasma lebih kuat dibandingkan tanpa kombinasi 
sehingga perlu diperhatikan keamanannya. Hingga saat ini penelitian mengenai 
kombinasi PI dan RK pada individu normal belum banyak dilakukan dan 
datanya belum lengkap. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang 
pengaruh pembatasan asupan kalori terhadap kadar protein plasma tikus 
Wistar jantan. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain, Waktu dan Tempat Penelitian 

Jenis penelitian ini tergolong quasi experimental laboratorium secara in 
vivo menggunakan rancangan post only control design dengan tujuan untuk 
mengetahui efek pembatasan asupan kalori terhadap  kadar protein plasma 
tikus Wistar jantan. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada bulan 

November 2024 sampai Januari 2025 di Laboratorium Satwa Sehat Tidar 
Malang. Riset ini telah memperoleh persetujuan Komisi Etik Penelitian (Animal 
Care and Use Committee) Universitas Brawijaya yang bernomor 132-KEP-UB-
2024. 

 
Sampel dan Perlakuan Hewan Coba 

Penelitian ini menggunakan hewan coba berupa tikus Wistar jantan 

yang berusia 8 minggu dan memiliki berat sekitar 150-160 gram. Hewan coba 
tersebut dibedakan menjadi 5 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol, 3 kelompok 
pembatasan asupan kalori, dan 1 kelompok asupan kalori berlebih. Penentuan 
jumlah sampel dilakukan berdasarkan penerapan rumus Federer. 

Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor tikus. Pada kelompok 
kontrol normal (KN), tikus diberikan pakan normal sebesar 10% BB tanpa 
puasa. Kelompok puasa intermiten (PI) diberikan waktu makan 8 jam dan 
puasa 16 jam dengan jumlah pakan normal sebanyak 10% BB. Kelompok 
restriksi kalori (RK) diberikan pakan sebesar 5% BB tanpa puasa. Pada 
kelompok PI-RK diberikan waktu makan 8 jam dan puasa 16 jam dengan 
jumlah pakan sebanyak 5% BB. Sedangkan, kelompok asupan berlebih (AB) 
diberikan pakan sebesar 20% BB tanpa puasa. Perlakuan berlangsung selama 
6 minggu setelah masa aklimatisasi 7 hari. Selama dilakukan perlakuan, tikus 
diletakkan pada single cage dengan diberikan minum secara ad libitum. 

Pengukuran berat badan dan jumlah pakan dilakukan setiap 3 hari sekali. 
 

Pengorbanan dan Pengambilan Sampel Hewan Coba 

Hewan coba dikorbankan melalui prosedur euthanasia dengan 
pemberian xylazine (5 mg/kg) dan ketamin (80 mg/kg) secara intraperitoneal. 
Setelah hewan tidak sadar, pengambilan darah dilakukan melalui intracardiac 
menggunakan spuit 3 ml. Darah yang diperoleh dimasukkan dalam vacutainer 



non-EDTA dan didiamkan pada suhu ruang selama 30 menit, selanjutnya 
disentrifuge selama 3-15 menit dalam 4000 rpm untuk mendapatkan serum 
darah. 
 
Pengukuran Kadar Protein Total 

Pengukuran kadar protein total serum dilakukan menggunakan reagen 
protein total (Liquizone). Gunakan mikroplate sesuai kebutuhan analisis. 
Kemudian, campurkan masing-masing 50 µL serum dan 50 µL reagen dalam 
wadah tersebut. Gunakan kontrol blanko (50 µL aquades dan 50  µL reagen) 
sebagai pembanding. Selanjutnya, baca serapan larutan sampel menggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 340 nm dengan interval setiap 1 
menit selama 3-5 menit. 

 
Pengukuran Kadar Albumin  

Pengukuran kadar albumin serum dilakukan menggunakan reagen 
albumin (Liquizone). Gunakan mikroplate sesuai kebutuhan analisis. 
Kemudian, campurkan 50 µL serum dan 50 µL reagen dalam wadah tersebut. 
Gunakan kontrol blanko (50 µL aquades dan 50  µL reagen) sebagai 
pembanding. Selanjutnya, baca serapan larutan sampel menggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 340 nm dengan interval setiap 1 
menit selama 3-5 menit.   

 
Pengukuran Kadar Globulin 

Pengukuran kadar globulin serum diperoleh dengan menghitung selisih 
antara nilai protein total dan kadar albumin serum (Irfan et al., 2014). 

 
Analisis Data 

Data disajikan sebagai nilai rata-rata ± SD. Setelah melalui pengujian 
normalitas dan homogenitas, analisis dilakukan menggunakan uji One Way 
ANOVA. Setelah itu, dilakukakn uji LSD untuk mengetahui perbedaan setiap 
perlakuan. Perbedaan dianggap signifikan apabila nilai p<0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Sampel Penelitian 

Berdasarkan data Tabel 1, bahwa perlakuan RK dan PI-RK mengalami 
penurunan BB secara signifikan berturut-turut sekitar 40% dan 50% 
dibandingkan KN (p<0,05). Sedangkan, perlakuan PI menunjukkan penurunan 
BB secara tidak signifikan sebesar 11% dibandingkan kelompok KN (p>0,05). 
Perlakuan AB menunjukkan peningkatan BB tikus secara signifikan sebesar 
20% dibandingkan KN (p<0,05). Asupan pakan pada perlakuan PI, RK, dan PI-
RK jumlahnya lebih sedikit dibandingkan KN, sedangkan kelompok AB jumlah 
asupan pakannya lebih banyak dibandingkan kelompok lainnya.   

 
 



Tabel 1. 
Karakteristik Sampel Penelitian 

  
KN 

 

 Kel. Perlakuan 

PI 
 

RK 
 

PI-RK 
 

AB 

BB Awal 
(gram) 

157.50 
 ± 6.65 
 

156.33  
± 5.71 

155.67 
± 3.40 
 

153.50  
± 1.71 
 

152.50 
± 3.20 
 

BB Akhir 
(gram) 

174.17 
± 22.6a 

154.50  
± 23.08a 

99.17 
± 14.6b 

86.50 
± 15.67b 

211.67   
± 36.26c 

Δ B B  
(%) 

+10.58 
 

-1.17 
 

-36.30 
 

-43.65 
 

+38.80 

Asupan 
Pakan 
(gram) 

15.93 
± 2.27 
 

12.58 
± 2.87 

5.62 
± 0.98 

5.25 
± 0.95 

26.12 
± 7.89 

Keterangan:  
a,b,c...= huruf berbeda menunjukkan perbedaan efek (p<0,05; uji LSD). 
BB= berat badan; KN= kontrol normal; PI= puasa intermiten; RK= restriksi kalori; PI-
RK= puasa intermiten dan restriksi kalori; AB= asupan berlebih. 
 

Hasil Kadar Protein Total Serum 
Pada Gambar 1, perlakuan PI, RK, dan PI-RK menurunkan kadar 

protein total secara signifikan berturut-turut sekitar 20%, 10%, dan 30% 
dibandingkan kelompok KN (p<0,05). Perlakuan PI-RK menurunkan kadar 
protein total lebih kuat dibandingkan perlakuan PI atau RK (p<0,05). 
Sedangkan, perlakuan AB meningkatkan kadar protein total secara signifikan 
sekitar 10% dibandingkan kelompok KN (p<0,05).  

 
Gambar 1. Histogram Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Kadar 

Protein Total. 

 
 
 



Hasil Kadar Albumin Serum 
Pada Gambar 2, perlakuan PI, RK, dan PI-RK menurunkan kadar 

albumin serum secara signifikan berturut-turut sekitar 30%, 30%, dan 50%  
dibandingkan kelompok KN (p<0,05). Perlakuan PI-RK menurunkan kadar 
albumin lebih kuat dibandingkan perlakuan PI atau RK (p<0,05). Sedangkan, 
perlakuan AB meningkatkan kadar albumin serum secara tidak signifikan 
sekitar 10% dibandingkan kelompok KN (p>0,05).  

 
Gambar 2. Histogram Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Kadar 

Albumin. 
 

Hasil Kadar Globulin Serum 
Pada Gambar 3, perlakuan PI menurunkan kadar globulin serum sekitar 

10% dibandingkan KN (p>0,05). Sedangkan, perlakuan RK, PI-RK 
meningkatkan kadar globulin serum berturut-turut sekitar 20% (p<0,05), 10%, 
(p>0,05) dibandingkan KN. Perlakuan RK meningkatkan kadar globulin lebih 
kuat dibandingkan perlakuan PI-RK dan AB (p<0,05). Perlakuan AB 
meningkatkan kadar globulin serum sekitar 10% dibandingkan KN (p<0,05). 

 
Gambar 3. Histogram Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Kadar 

Globulin. 



PEMBAHASAN 
Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Berat Badan dan Asupan 
Pakan Tikus Wistar Jantan 

 Pembatasan asupan kalori pada perlakuan PI, RK, dan PI-RK 
menurunkan BB akhir tikus Wistar jantan. Penurunan BB akhir pada PI 

disebabkan oleh pembatasan waktu makan, sedangkan pada RK disebabkan 
oleh penurunan jumlah asupan makanan (Hofer et al., 2022). Individu sehat 
memiliki batas keamanan penurunan berat badan sebesar 10% dari berat 
badan awal dalam jangka waktu 6 bulan. Pembatasan ini dilakukan supaya 
tetap terjaganya kondisi kesehatan. Jika penurunan berat badan melebihi batas 
tersebut, akan meningkatkan risiko terjadinya malnutrisi. Perlakuan PI 
disarankan bagi individu sehat untuk membantu penurunan berat badan, 
sedangkan RK disarankan bagi mereka yang mengalami kelebihan berat badan 
atau obesitas (Kohn et al., 2022). 

Perlakuan RK lebih kuat menurunkan BB akhir dibandingkan PI. Pada 
perlakuan RK terjadi pengurangan jumlah asupan kalori, sedangkan pada PI 
hanya pembatasan waktu makan. Perlakuan PI-RK menunjukkan penurunan 
BB akhir paling tinggi dibandingkan kelompok lainnya. Hal ini terkait efek dari 
pembatasan waktu makan yang diikuti oleh penurunan jumlah asupan makanan 
(Hofer et al., 2022). Sedangkan, perlakuan AB menunjukkan peningkatan berat 
badan yang disebabkan oleh tingginya asupan makanan yang diberikan 
(Apolzan et al., 2014).  

Pembatasan asupan kalori pada perlakuan PI, RK, dan PI-RK 
menurunkan asupan pakan tikus Wistar jantan. Asupan pakan pada PI menurun 

akibat dari pembatasan waktu makan (Partini & Fakhruddin, 2021).  Sementara 
itu, Asupan pakan pada RK lebih rendah dibandingkan PI. Hal ini terkait 
pengurangan jumlah pakan pada RK sebesar 5% dari BB, sedangkan PI 
menerima pakan secara normal sebanyak 10% dari BB. Perlakuan PI-RK 
menunjukkan tingkat asupan pakan paling rendah dibandingkan kelompok 
lainnya karena pengaruh dari pembatasan waktu makan dan penurunan jumlah 
asupan kalori. Sedangkan, perlakuan AB memperoleh asupan kalori sebesar 
20% dari BB. Tingginya jumlah pakan yang diberikan menyebabkan AB 
memiliki tingkat asupan pakan tertinggi dibandingkan kelompok lainnya. 

 
Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Kadar Protein Total 
Serum Tikus Wistar Jantan 

Pembatasan asupan kalori pada perlakuan PI, RK, dan PI-RK 
menurunkan kadar protein total serum tikus Wistar jantan. Penurunan kadar 
protein total serum pada PI disebabkan oleh pembatasan waktu makan, 
sedangkan pada RK disebabkan oleh penurunan jumlah asupan makanan 
(Hofer et al., 2022). Perlakuan PI-RK lebih kuat menurunkan kadar protein total 
karena pengaruh dari pembatasan waktu makan dan penurunan jumlah asupan 
makanan. Mekanisme kerja dari ketiga perlakuan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut. 



Perlakuan PI lebih kuat menurunkan kadar protein total serum 
dibandingkan RK. Hal ini disebabkan efek dari pembatasan waktu makan pada 
PI (Mattson et al., 2017). Ketika berpuasa kadar glukosa darah dan insulin 
menurun, sedangkan glukagon serta kortisol meningkat (Vasim et al., 2022; 
Putri et al., 2024; Subrata & Dewi, 2017; Indrowati, 2019). Efek dari ketiga 
hormon ini meningkatkan proses glukoneogenesis dan katabolisme protein 
sehingga menurunkan kadar protein total serum (Vina et al., 2021). Kadar 
protein total serum pada PI turun di bawah nilai normal (6,6-8,7 g/dL) yang 
menunjukkan adanya malnutrisi (Munabari & Syahputra, 2022). Hasil penelitian 
ini selaras yang dilakukan oleh Nagra et al bahwa PI mampu menurunkan kadar 

protein total serum (Nagra et al., 2011). 
Perlakuan RK menurunkan kadar protein total serum. RK menurunkan 

kadar glukosa darah dan insulin, serta meningkatkan kortisol dan glukagon 
yang kemudian akan meningkatkan proses glukoneogenesis (Kestriani et al., 
2015; Kistkins et al., 2024; Tomiyama et al., 2010; Darsini & Purwanto, 2023). 
Peningkatan proses glukoneogenesis meningkatkan katabolisme protein 
sehingga menurunkan kadar protein total serum (Lukman, 2008). Kadar protein 
total serum menurun di bawah nilai normal (6,6-8,7 g/dL) ketika RK, yang 
menunjukkan adanya malnutrisi (Munabari & Syahputra, 2022). Hasil penelitian 
ini sesuai yang dilakukan oleh Unsal & Cotelioglu bahwa RK mampu 
menurunkan kadar protein total serum (Unsal & Cotelioglu, 2007). 

Perlakuan PI-RK lebih kuat menurunkan kadar protein total serum 
dibandingkan bentuk tunggalnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa PI-RK lebih 
berisiko menimbulkan malnutrisi akibat efek dari kedua perlakuan yang telah 
dijelaskan sebelumnya. PI atau RK menurunkan insulin dan meningkatkan 
glukagon serta kortisol (Vasim et al., 2022; Putri et al., 2024; Tomiyama et al., 
2010; Darsini & Purwanto, 2023). Kondisi ini meningkatkan katabolisme protein 
melalui proses glukoneogenesis sehingga lebih kuat menurunkan kadar protein 
total serum (Vina et al., 2021; Lukman, 2008).   

Perlakuan AB meningkatan kadar protein total serum. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh peningkatan asupan kalori sehingga meningkatkan kadar 
glukosa darah dan sekresi insulin (Sitanggang et al., 2018; Sari et al., 2024). 
Peningkatan sekresi insulin akan menurunkan AMPK dan meningkatkan mTOR 
serta sintesis protein sehingga meningkatkan kadar protein total serum (Susanti 
& Bistara, 2018; Coughlan et al., 2013). 

 
Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Kadar Albumin Serum 
Tikus Wistar Jantan 

Pembatasan asupan kalori pada perlakuan PI, RK, dan PI-RK 
menurunkan kadar albumin serum tikus Wistar jantan. Kadar albumin serum 

pada PI menurun akibat pembatasan waktu makan, sedangkan pada RK 
menurun akibat penurunan jumlah asupan kalori (Hofer et al., 2022). Perlakuan 
PI-RK lebih kuat menurunkan kadar albumin karena efek dari pembatasan 
waktu makan dan penurunan jumlah asupan kalori. Mekanisme kerja dari ketiga 



perlakuan tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
Perlakuan PI menurunkan kadar albumin serum sebanding dengan RK. 

PI menurunkan kadar glukosa darah dan insulin, serta meningkatkan glukagon 
dan kortisol yang dapat meningkatkan proses glukoneogenesis (Vasim et al., 
2022; Putri et al., 2024; Subrata & Dewi, 2017; Indrowati, 2019). Peningkatan 
proses glukoneogenesis meningkatkan katabolisme protein sehingga 
menurunkan kadar albumin serum (Vina et al., 2021). Penurunan kadar albumin 
serum pada PI berada di bawah rentang normal (3,8-5,0 g/dL) yang 
menandakan terjadi malnutrisi pada tubuh (Budiyanto et al., 2024). Hal ini 
selaras dengan penelitian Nagra et al bahwa perlakuan PI mampu menurunkan 

kadar albumin serum (Nagra et al., 2011). 
Perlakuan RK menurunkan kadar albumin serum. RK menurunkan 

kadar glukosa darah dan insulin, serta meningkatkan kortisol dan glukagon 
yang selanjutnya dapat meningkatkan proses glukoneogenesis (Kestriani et al., 
2015; Kistkins et al., 2024; Tomiyama et al., 2010; Darsini & Purwanto, 2023). 
Peningkatan proses glukoneogenesis meningkatkan katabolisme protein 
sehingga menurunkan kadar albumin serum (Lukman, 2008). Penurunan kadar 
albumin serum pada RK berada di bawah kisaran normal (3,8-5,0 g/dL) yang 
mencerminkan adanya malnutrisi (Budiyanto et al., 2024). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Unsal & Cotelioglu bahwa RK mampu menurunkan kadar 
albumin serum (Unsal & Cotelioglu, 2007). 

Perlakuan PI-RK lebih kuat menurunkan kadar albumin serum 
dibandingkan bentuk tunggalnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa PI-RK lebih 
kuat menimbulkan malnutrisi akibat efek dari kedua perlakuan yang telah 
dijelaskan sebelumnya. PI atau RK menurunkan insulin dan meningkatkan 
glukagon serta kortisol (Vasim et al., 2022; Putri et al., 2024; Tomiyama et al., 
2010; Darsini & Purwanto, 2023). Hal ini merangsang peningkatan katabolisme 
protein melalui proses glukoneogenesis sehingga perlakuan PI-RK lebih kuat 
menurunkan kadar albumin serum (Vina et al., 2021; Lukman, 2008). 

Perlakuan AB meningkatan kadar albumin serum. Hal ini terjadi karena 
meningkatnya asupan kalori sehingga meningkatkan kadar glukosa darah dan 
sekresi insulin (Sitanggang et al., 2018; Sari et al., 2024). Peningkatan sekresi 
insulin akan menurunkan AMPK dan meningkatkan mTOR serta sintesis protein 
sehingga meningkatkan kadar albumin serum (Susanti & Bistara, 2018; 
Coughlan et al., 2013). 

 

Pengaruh Pengaturan Asupan Kalori Terhadap Kadar Globulin Serum 
Tikus Wistar Jantan 

Perlakuan PI menurunkan kadar globulin serum. Kadar globulin serum 
pada PI menurun akibat pembatasan waktu makan (Hofer et al., 2022). Saat 
puasa kadar glukosa darah dan insulin menurun, sedangkan glukagon serta 
kortisol meningkat (Vasim et al., 2022; Putri et al., 2024; Subrata & Dewi, 2017; 
Indrowati, 2019). Peningkatan sekresi glukagon dan kortisol akan 
meningkatkan proses glukoneogenesis dan katabolisme protein sehingga 



menurunkan kadar globulin serum (Vina et al., 2021). Kadar globulin serum 
selama PI turun di bawah kisaran normal (2,5-3,0 g/dL) yang menunjukkan 
adanya malnutrisi (Safira et al., 2024). Namun, hasil riset ini tidak selaras 
dengan riset yang dilakukan oleh Nagra et al yang menunjukkan bahwa PI tidak 
menurunkan kadar globulin serum (Nagra et al., 2011). 

Perlakuan RK dan PI-RK meningkatkan kadar globulin serum. Hal ini 
disebabkan oleh peningkatan stres metabolik akibat pengurangan jumlah 
asupan kalori (Stankovic et al., 2013). Stres metabolik akan mengaktifkan 
sistem imun sehingga meningkatkan kadar globulin serum (Domblides et al., 
2018). Meskipun kadar globulin serum meningkat selama RK dan PI-RK, 
nilainya tetap menunjukkan dalam batas normal. Hasil riset ini selaras dengan 
riset yang dilakukan oleh Agustina bahwa RK meningkatkan kadar globulin 
serum (Agustina et al., 2021). 

Perlakuan AB meningkatan kadar globulin serum. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan jumlah asupan pakan. Peningkatan asupan kalori akan 
meningkatkan kadar glukosa darah dan sekresi insulin (Sitanggang et al., 2018; 
Sari et al., 2024). Peningkatan sekresi insulin menurunkan AMPK dan 
meningkatkan mTOR serta sintesis protein sehingga meningkatkan kadar 
globulin serum (Susanti & Bistara, 2018; Coughlan et al., 2013). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Pembatasan asupan kalori PI, RK, dan PI-RK menurunkan kadar protein total 
dan albumin serum. 
2. Pembatasan asupan kalori PI menurunkan kadar globulin serum, sedangkan 
RK dan PI-RK meningkatkan kadar globulin serum. 
3. Asupan kalori berlebih meningkatkan kadar protein total, albumin, dan 
globulin serum. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pada penelitian selanjutnya perlu 
dilakukan evaluasi tentang pengaturan jumlah persen restriksi pakan yang 
diberikan dan pengukuran kadar urea atau produk katabolisme protein lainnya.  
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